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Kata Kunci: Anak SD, Tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah untuk
Pengetahuan, Sikap, meningkatkan upaya promotif sakit gigi dan
Tindakan pencegahan karies dini pada siswa SDN Balfai

Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang.
Pengisian kuesioner pre test serta promosi
kesehatan gigi dengan metode demonstrasi
kemudian post test untuk  mengetahui
pengetahuan,sikap dan tindakan. Analisis statistik
digunakan untuk mengetahui skor pretest dan post
test dengan analisis Wilcoxon dengan tingkat
kepercayaan (p<0,05). Hasil pengolahan data
sebelum intervensi. kriteria pengetahuan baik hanya
15 siswa (50,0%) sedangkan kriteria kurang
sebanyak 12 siswa (40,0%), setelah intervensi
meningkat pengetahuannya 27 siswa (90,0%). Sikap
termasuk kriteria cukup 14 siswa (46,7%) dan
kriteria baik hanya 10 siswa (33,3%), sedangkan
setelah intervensi mengalami peningkatan 20 siswa
(66,7%). Tindakan siswa yang berkaitan dengan
kesehatan gigi dan mulut sebelum intervensi kriteria
cukup 12 orang(40,0%), kriteria baik dan kurang
ada 9 orang (30,0%), setelah intervensi, mengalami
peningkatan 15 siswa (50,0%). hasil uji statistik
diperoleh pengetahuan dan tindakan menggunakan
uji Wilcoxon diperoleh nilai signifikansi p<0,000
sedangkan sikap nilai siknifikansinya p<0,001. Hal
ini menunjukan bahwa informasi kesehatan gigi pada
anak sekolah dasar penting agar dapat memahami
teknik dan cara menyikat gigi yang baik dan benar.
Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan,
sikap dan tindakan siswa sekolah dasar sebelum dan
sesudah diberikan promotif sakit gigi dan
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pencegahan karies dini. Saran : Diharapkan pihak
sekolah dapat bekerja sama dalam upaya pelayanan
asuhan kesehatan gigi dengan Program Studi
Kesehatan Gigi untuk memberikan promosi
kesehatan gigi secara kontinyu sehingga siswa
sekolah dasar dapat meningkatkan budaya tindakan

pemeliharaan kesehatan gigi dengan benar.

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi anak sejak dini perlu didik untuk dapat memelihara kesehatan giginya
karena pada usia ini anak sedang menjalani proses tumbuh kembang, dan masih sangat
tergantung kepada orang tuanya (Heri dan Nilawaty,2017). Masalah karies gigi pada anak . usia
dini tetap menjadi perhatian seluruh dunia karena ada sebagian besar tidak dilakukan perawatan
(Mehta et al, 2012). Penelitian studi kasus pada anak SD dari Kabupaten Timis oleh Anamaria et
al,2016, bahwa terdapat 95,3% anak — anak menyikat gigi pada minggu sebelumya, 82,5% anak
menyikat gigi untuk menghindari Kkaries, 75,9% menghindari bau mulut, 63,2% untuk
menghindari sakit gigi dan hanya 9,1% karena orang tua membantu menyikat gigi anaknya.
Menggosok gigi menjadi suatu kebiasaan yang perlu dilakukan oleh anak untuk menjaga
kebersihan gigi dan mulutnya (Amila,2020).

Kesehatan gigi dan mulut sangat penting diberikan bagi kesejatreraan anak dilingkungan
sekolah dan mendukung untuk mempromosikan kesehatan gigi dan mulut. sehingga anak
terbebas dari sakit gigi. Kegiatan promosi kesehatan gigi untuk pengendalian reiko karies gigi
pada anak.menjadi perhatian penting. Hasil penelitian di India oleh Mehta et al, 2012 mengatakan
bahwa hanya 25% anak membersihkan gigi lebih dari satu kali dalam sehari sedangkan 32%
tidak membersihkan gigi setiap hari..Setahun sebelumnya sekitar 45,5% anak memiliki masalah
dengan gigi dan yang mengunjungi dokter gigi hanya 35,9% dan diantara anak — anak ini ada
8,2% menggunakan tembakau. Berdasrkan hasil survei pengetahuan,sikap dan praktek menyikat
gigi anak- anak termasuk kriteria buruk. Oleh karena itu perlu adanya pendidikan kesehatan gigi
dan mulut secara teratur pada anak, orang tua dan juga guru.

Pendidikan kesehatan gigi bertujuan agar anak dapat memperoleh pemahaman
pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang benar (Eriyati, 2021) serta memotivasi anak agar
membersihkan mulut dengan efektif serta sadar akan pentingnya menjaga kebersihan mulut
(Hermien et al, 2018). Dampak akibat karies gigi akan menghambat tumbuh kembang anak
sehingga akan menurunkan tingkat kecerdasan anak (Amila,2020). Karies gigi dapat
mengganggu anak dalam beraktifitas, kurang konsentrasi, dan menyebabkan daya tahan tubuh
anak menurun serta mudah terkena penyakit (Ardayani dan Zandroto, 2020). Tanggung jawab
orang tua adalah menjaga dan merawat kesehatan gigi anaknya agar bebas dari penyakit gigi dan
mulut. Anak diajarkan cara menyikat gigi secara teratur, pola makan yang benar agar tidak
menjadi suatu kebiasaan anak mengkonsumsi makanan dan minuman manis yang banyak
mengandung gula (Widayati, 2014). Untuk mengatasi tingginya karies gigi maka
mempromosikan kesehatan gigi melalui sekolah tanpa melihat status sosial ekonomi dan etnis
(Baranya et al, 2013).

Menurut pendapat Li dan Wang, cit, Mappangara, et al,2020 menjelaskan bahwa anak
dengan karies gigi sulung mempunya kecenderungan tiga kali lebih besar terjadinya karies pada
gigi permanent. Periode 6 — 12 tahun anak merupakan periode gigi bercampur, (Cahyaningtyatuti,
et al,2020), anak usia ini memasuki awal fase gigi geligi tetap, meskipun masih pergantian dari
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gigi sulung ke gigi permanent sudah banyak yang tumbuh (Arianto, et al,2014). sehingga
diperlukan tindakan pemeliharaan pada gigi permanent agar terbebas dari kerusakan dan dapat
berfungsi baik (Cahyaningtyatuti, et al,2020). Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak
usia sekolah perlu mendapat perhatian khusus karena akan berpengaruh terhadap perkembangan
kesehatan gigi pada usia dewasa nanti (Azhary, et al, 2016). Oleh karena itu keterlibatan orang
tua dan sekolah memainkan peranan penting sehingga anak yang mengalami karies perlu dirawat
segera agar tidak menggangu aktifitas belajar anak di sekolah (Nurwiyana,2018).

Berdasarkan latar belakang dan analisa situasi dari pengamatan di lapangan maka tujuan
pengabdian kepada masyrakat adalah untuk meningkatkan upaya promotif sakit gigi dan
pencegahan karies dini pada siswa SD Inpres Balfai Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten
Kupang.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam promosi kesehatan gigi pada kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah metode demonstrasi . alat dan bahan yang digunakan adalah :

1. Bahan : Sikat gigi, Pasta gigi

2. Alat : panthum gigi,lieflet,

Program peningkatan promosi kesehatan gigi ini melalui 4 tahap yaitu tahap perizinan,
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perisinan dilakukan oleh tim pengusul, persiapan kepada
pihak sekolah, sebagai penanggung jawab kepala sekolah SDN. Balfai Kecamatan Kupang
Tengah Kabuparten Kupang. Persiapan dimulai dengan memastikan sasaran dan jumlah serta
tempat yang digunakan. Pelaksanaan tahap ini sebagai berikut :

1) Pembukaan menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan

2) Pemberian pre test kuesioner sebagai awal sebelum memulai penyuluhan

3) Menyampaikan materi penyuluhan

4) Tanya jawab/ diskusi

5) Post test kuesioner tahap ke dua

6) Pembagian sikat gigi dan pasta gigi

7) Demostrasi menyikat gigi oleh anak — anak

8) Pembagian masker dan leaflet tentang kesehatan gigi

9) Tahap penyusunan laporan :

1) Pengolahan data dengan tahapan mengedit data , mengkode data kuesioner pre test dan post
test untuk mengetahui pengetahuan,sikap dan tindakan sebelum dan sesudah mendapatkan
informasi. Data dianalisis secara statistik untuk mengetahui skor pretest dan post test dengan
analisis Wilcoxon dengan tingkat kepercayaan (p<0,05).

2) Menyusun laporan akhir pengabdian kepada masyarakat dengan sistematika sesuai dengan
buku panduan pelaksanaan penagbdian kepada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan beberapa tahap yaitu tahap persiapan,
pengambilan data, identifikasi masalah dan pelaksanaan kegiatan. Hasil tahap persiapan adalah
tersusunnya proposal , surat izin pengabdian masyarakat dari Poltekkes Kemenkes Kupang,
lembar kuesioner dan persiapan sikat gigi dan pasta gigi yang disiapkan untuk digunakan.
Pelaksanaan kegiatan pada bulan Juli 2021 di SDN Balfai Kecamatan Penfui Timur Kabupaten
Kupang. Pengisian kuesioner untuk mengetahui tingkat pemahaman awal dari siswa — siswi
mengenai kesehatan gigi dan mulut.
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abar 1. Pre Test ﬁ
Pengabdi memberikan penyuluhan kesehatan gigi meliputi : teknik menyikat gigi,
frekwensi dan waktu menyikat gigi dan awal mulanya terjadinya karies gigi.

Gambar 2. Penyuluhan
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Gambar 4. Post test
Kemudian diberikan post test untuk mengukur perbedaan pengetahuan, sikap dan
tindakan anak - anak setelah diberikan penyuluhan

g
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Gambar 5. Pembagian masker

Gambar 6. Foto bersa

a. Hasil Pengukuran Pengetahuan,Sikap Dan Tindakan Sebelum Dan Sesudah Penyuluhan
Kesehatan Gigi Dan Mulut Siswa SDN Balfai

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dari tim dosen Program studi Kesehatan Gigi
Kupang pada siswa - siswi SDN Balfai Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang dengan
tema : upaya promotif sakit gigi dan pencegahan karies dini yang dilaksanakan pada hari
Sabtu,tanggal 18 Juni 2021 dengan pengisian kuesioner pre test dan post test. Hasil pengambilan
dan pengolahan data pada tabel 1 yang menggambarkan pengetahuan, sikap dan tindakan siswa
diketahui kesehatan gigi dan mulut sebelum intervensi. Pengetahuan dengan kriteria baik hanya
15 siswa (50,0%) sedangkan yang memiliki kriteria kurang ada 12 siswa (40,0%), setelah
diberikan intervensi semua siswa memiliki pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut
meningkat sebanyak 27 siswa (90,0%) hanya 3 siswa (10,0%) yang memiliki pengetahuan
kriteria cukup.

Sikap yang diketahui oleh siswa sekolah dasar terhadap kesehatan gigi dan mulut
termasuk kriteria cukup 14 siswa (46,7%) sedangkan yang memiliki kriteria baik hanya 10 siswa
(33,3%), sedangkan setelah intervensi mengalami peningkatan 20 siswa (66,7%) dan masih
terdapat 10 siswa (33,3%), memiliki memiliki kriteria cukup.

Tindakan siswa sekolah dasar yang berkaitan dengan kesehatan gigi dan mulut sebelum
intervensi diketahui termasuk kriteria cukup 12 orang(40,0%) yang memiliki kriteria baik dan
kurang ada 9 orang (30,0%), sedangkan setelah intervensi, tindakan siswa — siswi sekolah dasar
terhadap pencegahan karies dini mengalami peningkatan termasuk kriteria baik dan cukup
terdapat 15 siswa (50,0%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan gigi dan
mulut yang diberikan kepada anak sekolah dasar dapat mempengaruhi tindakan anak dalam
memelihara kesehatan gigi dan mulut.
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Tabel 1 Kategori Penilaian Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Sebelum dan Sesudah

Penyuluhan
Kategori Variabel
Pengetahuan Sikap Tindakan
Pre test Post test Pre test Post test Pre test Post test
Baik 15 50,0 27 90.0 10 333 20 66.7 9 30,0 15 50.0
Cukup 3 10,0 3 100 14 46,7 10 333 12 40,0 15 50.0
Kurang 12 400 O 0 6 200 0 O 9 300 0 O
Total 30 100,0 30 100.0 30 100,0 30 100,0 30 100,0 30 100,0

b. Hasil uji Wilcoxon Untuk Pengukuran Pengetahuan,Sikap dan Tindakan Sebelum dan
Sesudah Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut Siswa SDN Balfai
Hasil uji statistik untuk dapat mengetahui perbedaan pengetahuan, sikap dan tindakan
terhadap kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah penyuluhan. Data tersebut dapat dilihat
pada tabel 2. Tes normalitas pengetahuan di peroleh nilai p=0,000, sikap nilainya p= 0,21 dan
0,09 dan tindakan diperoleh nilai p=0,000 karena nilai p<0,005 maka diambil kesimpulan
distribusi data tidak normal sehingga analisa uji beda selisih analisa di uji Wilcoxon.
Tabel 2 Test of Normality
Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov®
Statistic df Sig. Statistic df  Sig.

Pengetahuan tentang kesehatan gigi

Sebelum .269 30 .000 .799 30 .000
Sesudah 261 30 .000 .799 30 .000
Sikap terhadap kesehatan gigi

Sebelum 174 30 .022 .916 30 .021
Sesudah 148 30 .094 .902 30 .009
Tindakan terhadap kesehatan gigi

Sebelum 213 30 .001 .803 30 .000
Sesudah 274 30 .000 .826 30 .000

Tabel 3 diketahui bahwa nilai mean pengetahuan sebelum 1,90 dan sesudah 1,10 standar
deviasi sebelum 960 dan sesudah 305 dengan nilai p value 0,000 artinya ada pengaruh promosi
sakit gigi dan pencegahan karies dini dengan menggunakan metode ceramah cara memelihara
kesehatan gigi pada anak sekolah dasar negeri Balfai Kabupaten Kupang. Sedangkan sikap
dengan nilai mean sebelum 1,87 dan sesudah 1,33 standar deviasi sebelum 730 dan seudah 479
dengan nilai p value 0,001 dan tindakan nilai mean sebelum 2,00 dan sesudah 1,50 standar
deviasi sebelum 788 dan sesudah 509 dan nilai p value 0,000, hal ini menunjukan bahwa
memiliki pengaruh secara signifikan baik sikap maupun tindakan dalam memelihara kesehatan

gigi anak.
Tabel 3 Hasil Analisis Promosi Sakit Gigi Dan Pencegahan Karies Dini
Variabel Mean Standar deviasi P value
Pengetahuan  tentang
kesehatan gigi 0.000
Sebelum 1.90 960
Sesudah 1.10 305
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Sikap terhadap

kesehatan gigi

Sebelum 1.87 .730 0,001
Sesudah 1.33 479

Tindakan terhadap
kesehatan gigi

Sebelum 2.00 788 0.000
Sesudah 1.50 509
Pembahasan

Secara deskriptif menunjukkan pengetahuan responden sebelum penyuluhan kesehatan
gigi hanya 50% namun sesudah diberikan penyuluhan kesehatan gigi meningkat pengetahuannya
sebesar 90 % , pada kategori baik (Tabel 2). Hasil uji Wilcoxon diperoleh bahwa nilai signifikan
untuk variabel pengetahuan lebih kecil dari p<0.05 (Tabel 4). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu upaya yang mempengaruhi anak untuk
berperilaku yang baik dalam meningkatkan kesadaran akan kesehatan gigi dan mulut. Penelitian
Sutrisman (2014) menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan tingkat pengetahuan siswa
Sekolah Dasar dalam pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut (PHP-M) sebelum dan sesudah
dilakukan penyuluhan kesehatan gigi. Sedangkan penelitian Hestiani et al, 2017 menunjukkan
bahwa sebelum penyuluhan kesehatan gigi termasuk kriteria cukup dan sesudah penyuluhan
pengetahuan siswa cendrung meningkat dengan nilai p value >a(0,54>0,05).

Pahrur et al,2020 menjelaskan bahwa anak sekolah penting diberikan pemahaman sejak
dini, sehingga menghindarkan anak dari masalah penyakit gigi dan mulut. Apabila anak malas
menjaga kesehatan giginya maka akan berpengaruh oleh kebiasaan anak yang kurang baik. Anak
usia dini merupakan masa yang sangat tepat karena anak mudah meniru, sehingga informasi yang
diberikan pada anak diupayakan berulang ulang agar meningkatkan motivasi anak dalam
mencegah terjadinya penyakit gigi dan mulut dan membuat gigi anak menjadi sehat.
Pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk terbentuknya kebiasaan
anak dalam memelihara kesehatan gigi dan mulutnya (Roifatun dan Sukhriyatun, 2021).

Secara deskriptif menunjukkan sikap responden sebelum penyuluhan kesehatan gigi
hanya 46,7% pada kategori cukup dan sikap responden sesudah diberikan penyuluhan kesehatan
gigi meningkat 66,7 % pada kategori baik (Tabel 2). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut yang diberikan kepada anak sekolah dasar dapat
mempengaruhi sikap dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut. Menurut Azwar (2013),
terbentuk sikap seseorang akibat adanya interaksi sosial yang dialami oleh individu sehingga
terjadi hubungan saling mempengaruhi antara individu yang satu dengan yang lain.

Hasil uji Wilcoxon diperoleh bahwa nilai signifikan untuk variabel pengetahuan lebih
kecil dari p<0.05 (Tabel 4). Sedangkan penelitian Hestiani et al, 2017 menunjukkan bahwa hasil
pre test sikap positif sebanyak 56 siswa (93,3%) setelah diberi intervensi mengalami peningkatan
58 siswa (96,7%) dengan nilai p value >0(0,68>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan
kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi perubahan sikap dalam memelihara kesehatan gigi
dan mulut. Penelitian Arikhman et al,2018 menunjukan bahwa terdapat 66% anak memiliki sikap
negative dengan indeks DMF-T baik buruk dan terdapat 44% indeks DMF-T kategori baik. hasil
uji statistik terdapat korelasi signifikan p value 0,046 antara sikap anak dalam menjaga
kebersihan gigi dan mulut dengan angka DMF-T. oleh karena itu bila status karies baik maka
anak memiliki sikap positif dan indeks DMF-T baik apabila perilaku positif dari anak dalam
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memelihara kesehatan gigi dapat terjaga

Sikap dapat diamati dengan penilaian seseorang terhadap objek tertentu (Budiharto,
2013). Menurut Azwar (2013), sikap dapat dipengaruhi oleh faktor pengalaman pribadi, pengaruh
orang lain, media massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta faktor emosi dalam diri
individu.

Secara deskriptif menunjukkan tindakan responden sebelum penyuluhan kesehatan gigi
sebanyak 40% pada kategori cukup dan tindakan responden sesudah penyuluhan kesehatan gigi
sebesar 50 % pada kategori baik (Tabel 2). Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan
kesehatan gigi dan mulut yang diberikan kepada anak sekolah dasar dapat mempengaruhi
tindakan anak dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut.

Hasil uji Wilcoxon diperoleh bahwa nilai signifikan untuk variabel pengetahuan lebih
kecil dari p<0.05 (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan gigi dan mulut
dapat mempengaruhi tindakan dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut. Praktek
pemeliharaan gigi seseorang adalah suatu tindakan pencegahan utama dengan cara menyikat gigi
dengan baik dan benar (Febriyanti et al,2019). Penelitian Hestiani et al, 2017 menunjukkan
bahwa hasil pre test tindakan kriteria baik ada (76,7%) setelah di berikan intervensi mengalami
peningkatan sebanyak (88,3%) dengan nilai p value >0(0,14>0,05). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa metode demostrasi menyikat gigi dapat meningkatkan tindakan anak dalam pencegahan
karies gigi. Penelitian Hestiani et al, 2017 menunjukkan bahwa hasil pre test tindakan kriteria
baik ada (76,7%) setelah di berikan intervensi mengalami peningkatan sebanyak (88,3%) dengan
nilai p value >0(0,14>0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa metode demostrasi menyikat gigi
dapat meningkatkan tindakan anak dalam pencegahan karies gigi. Sedangkan penelitian Roifatun
dan Sukhriyatun, 2021, bahwa ada hubungan signifikansi tindakan terhadap kebersihan gigi dan
karies gigi pada siswa di SDN 2 Mundu Kabupaten Indramayu.

Penyuluhan cara menyikat gigi yang diberikan dapat dimengerti dan dipraktekkan dan
memiliki dampak yang efektif. Peran orang tua sangat berpengaruh dalam merawat gigi anak
secara teratur dan ruitn dengan menyikat gigi 2 kali sehari dengan frekwensi dan waktu yang
tepat serta pemeriksaan secara berkala (Raqil et al,2016). Menurut pendapat Robabeh et al,2021,
bahwa kerusakan gigi merupakan salah satu penyakit gigi yang berkaitan dengan perilaku
masyarakat dan memiliki efek buruk bagi anak -anak ketika dewasa nanti.

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan serta demonstrasi menyikat gigi guna mengajarkan anak mampu
melakukan secara mandiri di rumah. Kegiatan penyuluhan juga berguna untuk deteksi dini
terhadap pencegahan penyakit gigi dan mulut, dan meningkatkan pengetahuan anak tentang
pentingnya menjaga kesehatan gigi Ada perbedaan yang signifikan antara pengetahuan, sikap
dan tindakan siswa sekolah dasar sebelum dan sesudah diberikan promotif sakit gigi dan
pencegahan karies dini
Saran

Diharapkan pihak sekolah dapat bekerja sama dalam upaya pelayanan asuhan kesehatan
gigi dengan Program Studi Kesehatan Gigi untuk memberikan promosi kesehatan gigi secara
kontinyu sehingga siswa sekolah dasar dapat meningkatkan budaya tindakan pemeliharaan
kesehatan gigi dengan benar.
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